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Assalamualaikum wr, wb,

Setelah melakukan pembimbingan, baik dari aspek isi, bahasa, dan tehnik
penulisan terhadap keseluruhan karya skripsi dari :

Nama : Asep Awwaluddin

N.IM 104111775

Jur/Smt : BSA/IX

Fakultas :Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Judul Skripsi
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Maka dengan ini, Saya selaku pembimbing menyatakan bahwa skripsi
diatas dapat diuji dalam sidang munaqasah.

Demikian nota dinas ini dibuat. Atas perhatian dan kebijakan Dekan, Saya
sampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

Pembimbing,

\ v
H. Habib, S.Ag, M.Ag.
Nip:150286372




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ADAB

JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fax. (0274) 513949

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor - UIN 02 /DA /?P-oog/ 9\;7/w0j

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :
s g fraddl Cpallal) Gy dad Cpal Sl calaa Al )

((oail) (B8t dua ¢l gld ALIST Al 33) (5 puuSal) U

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama
NI M
Telah dimunagasyahkan pada

Nilai Munagasah

ASEP AWALUDDIN
04111775

Jum'at, 19-12-2008
A-

Dan telah dinyatakan diterima oleh Fakultas ADAB UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Drs. HW. Habib, M.Aq
NIP 150266738

H. Habib,

o
AgMM.Ag

NIP 150286372
Penguii
%’é
s
yamin, M.A

Drs. Bachrum B
NIP 150201895

ogyakarta, 12 Januari 2009

kultag Adab
-

tME,
TVTAS 2

W N

P 1
(=) Z
Bl : abuddin Qalyubi, Lc, M.Ag
218625




g sl

TEKS MATHALIB al-SALIKIN KARYA SYEKH YUSUF
AL-TAJ AL-MAKASSARI
(Analisis Filologi, Suntingan Teks dan Terjemahan)

Bahasa merupakan alat komunikasi antar manusia yang mampu menembus
ruang dan waktu. Ketika kita membaca suatu teks atau naskah kuno dan mampu
memahaminya, maka secara tidak langsung kita akan berkomunikasi dan pergi
kemasa dimana teks itu mulai ditulis dengan mengetahui segala rahasia dibalik
pembuatannya tersebut. Naskah kuno banyak sekali ragamnya, salah satu jenis
naskah lama adalah naskah atau sastra pengaruh Islam yang biasa disebut dengan
sastra agama.

Naskah g;_eni ini sangat penting bagi perkembangan agama Islam di
Nusantara, yaitu sejauh mana pengaruh agama Islam terhadap sastra Indonesia.
Oleh karena itu karya-karya sastra lama seperti ini perlu diperkenalkan kembali
kepada publik supaya dikenal. Salah satu karya sastra lama itu adalah karya salah
seorang ulama’ terkenal pada abad 17 M. yaitu Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari
yang berjudul Mathalib al-Salikin Liman Qasada Rabb al-Alamin yang dibuat
pada tahun 1189 H.

Filologi merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan suatu teks atau
naskah kuno yang berupa tulisan di dalam teks atau naskah tersebut. Filologi juga
mampu mengidentifikasi beberapa masalah yang ada dalam suatu teks atau naskah
kuno. Objek penelitian ini ada dua macam naskah yang berbeda, maka dalam
prosedur analisis data digunakan metode perbandingan teks dan metode gabungan
naskah, guna mengetahui naskah mana yang paling layak dijadikan sebagai objek
penelitian. Dengan metode ini, teks yang disunting merupakan teks baru hasil dari
gabungan dari dua naskah tersebut. Suntingan yang dihasilkan kemudian
ditransliterasi dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Dalam proses penyuntingan ditemukan banyak sekali kesalahan-kesalahan
terutama dalam gramatikal, penulisan, ketidaktepatan pemilihan kata, lakuna (ada
bagian dari teks yang dihilangkan) dan interpolasi (ada tambahan penyalin-
penyalin yang lain). Seperti contoh ketidaktepatan dalam pemilihan kata, pada

naskah A: O y2.2%» pada nakah B: O s2és. contoh lakuna, pada naskah A:

«s? 23 «* \ pada naskah B: .. \l dan masih banyak contoh yang lainnya

dan dapat dilihat di hasil suntingan dalam skripsi ini. Kalau hal ini dibiarkan
begitu saja, maka orang yang baru belajar memahami bahasa Arab akan kesulitan
dalam memahami kitab ini.

Penelitian ini diharapkan menghasilkan suntingan teks yang baru dan
bersih dari kesalahan-kesalahan yang dimaksud sehingga dilihat, dan sesuai
dengan yang diharapkan peneliti. Suntingan ini juga dilengkapi dengan
transliterasi dan terjemahan kedalam bahasa Indonesia agar dapat mudah dibaca
dan dipahami oleh mereka yang tidak atau kurang memahami bahasa Arab.
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Transliterasi dilakukan dengan melatinkan bunyi pembacaan; artinya vokal

terakhir pada setiap kata dituliskan, kecuali pada akhir kalimat. Kata sandang pun

ditulis sebagaimana yang diucapkan. Transliterasi kata-kata Arab dalam karya

ilmiah ini menggunakan pedoman yang sesuai dengan Keputusan Bersama

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif s o Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta N Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
¥ Ha H Ha (dengan titik di bawah)
o Kha Kh Ka dan ha
s Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)




Yo

) Ra R Re

b Za Z Ze

o Sin S Se

S Syin Sy Es dan Ye

o Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
® Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain y Koma terbalik keatas

¢ Ghain G Ge

] Fa E Er

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu w We

» Ha H Ha

. Hamzah : Apostrof

$ Ya ¢ Ya

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddsh Ditulis Rangkap
R
Qv ditulis Nusabbihu
16 Tuer
i ditulis Yatafajjaru

z B2

NF:) ditulis Taqalluba




v

3. TaMarbutah Di Akhir Kata Ditulis dengan H

105-” ditulis Hikmah
dor dikulis Rahmiab
- @

oae ditulis Iddah

4. Vokal Pendek

Untuk fathah ditulis dengan a, kasrah ditulis dengan 7 dan dammah

ditulis dengan u.

- t A
e ditulis Duriba
- ‘:
53 ditulis Zukira
A
g ditulis Khuliga

5. Vokal Panjang
Fathah dan alif ditulis dengan a, fathah dan alif magsurah ditulis
dengan a4, kasrah dan ya sukun ditulis dengan 7 serta dammah dan wawu sukan

ditulis dengan

o

ditulis | Kana




vy

o ditulis Tansa

t""-; ditulis Karim
o 1 1‘

SIS ditulis Furid

6. Vokal Rangkap

Huruf “ya”yang terletak setelah fathah ditulis dengan a/ dan dammah

terletak setelah farhah ditulis dengan au.

. )
o ditulis Bainakum
}5 ditulis Fauga

7. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
;‘j inﬁ, :Jij ditulis La'in syakartum
G’Jﬁ; ditulis Fa'aina
Gj Ej ditulis La'ila




YA

8. Rangkaian Kalimat Dalam Susunan /dafah.

o 3 ‘
PIA $J° ditulis | Zawi al-furid

= 2.5 % :l
A J'h ‘ ditulis ‘ Ahl al-sunnah

9. Kata Sandang alif + lam [J']

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “al”.

of ) ditulis Al-Qur’in

2 ditulis Al-“Aziz
- ﬁ

oSl ditulis Al-Sama’

J‘
! ditulis Al-Duha
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Bismillahi-r-Rahmani-r-Rahim

Wa bihi nasta’in. alhamdu lillahi-l-lazi hafiza qulubal-
mukhlasina min dukhuli-l-agyari waja’ala qulubahum muzhara-I-
anwari wa sallallahu ‘alaihi wa sallama ‘ala man huwa manbai’u-I-
judi wal kirami wal israri muhammadin wa alihi wa ashabihi-I-
akhyari.  Waba’du, fayaqulu-s-Syaikhu-l-hajju  Yusufu-t-taju
razaqahullahu ta’ala kamala at-taufigi wa ja’alahu min ahlihi-t-
tahqiqgi. Amin.

Akhadtu hazihi-r-risalata-l-musammati bi Matalibi-s-Salikina
liman qasada rabba-l1-‘alamina ‘an syaikhina-l-imami-l-waliyyi-I-
‘arifi billahi ta’ala sayyidi zamanihi wa qutubi awanihi-s-sayyidi-sy-
syarifi ‘abdi-l-karimi an-Nagsyabandiyyi al-lahuriyyi qaddasallahu
ruhahu wa nawwarahu darihahu wa nafa’ana bihi amin. Rawainaha
‘anhu aidan radiyallahu ‘anhu hiya hazihi.

[’lam ya akhi, waffaqakallaha wa iyyana lima yuhibbu wayarda.

Fala budda laka min salasati asyyaa: Tauhidun, wa ma’rifatun,
wa ‘ibadatun. Fattauhidu ka syajaratin, wal ma’rifatu ka agsanin wa
auraqin, wal ‘ibadatu kasamaratin. Faiza wajadta syajaran fawajadta
agsanan wa auragan, wa iza wajadta agsanan wa auraqan fa anta rajin
bi-an-tujia bihazihi-sy-syajarata samratan. Fain lam tajid fi-sy-
syajarati agsanan wa auraqan fawujiidu as-samrata muhalun. Wa haza

misalun majaziyyun qulnahu lian tathama-1-[misala-l-hagigiyyu].



Fain hasala laka maqamu-t-tauhidi hasala laka-l-ma’rifatu wain
hasala laka maqamu-l-ma’rifati hasalat laka-I-‘ibadatu. Fa man lam
yuwahhidhu bi wahdaniyyatihi fahuwa kafirun, wa man lam yu’rafu
bi ma’rifatihi fahuwa jahilun, [waman lam ya’budhu bi’ibadatihi
fahuwa fasiqun] fa ‘ibadatu-1- jahilu mardudun ‘alaihi.

Fa-t-tauhidu tauhidani: at-Tauhidu-l-awwali wihdatul wujudi
kama anna-g-sufiyyata-l-muhaqqiqina muttafiquna an yaqulu 'ala an
la maujuda fi-l-gaibi wa-sy-syahadati fi-s-surati wal ma'na fi-z-zahiri
wa-l-batini illa wujuda wahidin wazatu wahidatun wahaqiqatun
wahidatun. Faa'dauka masalan mutafarrigatun gaimun bika. Wa anta
qaimun bizatika ala wahiya-r-rithu kazalika-l-asyyau qaimatun billahi
wallahi qaimun bizatihi fanisbatu qiyami-l-asyyai billahi kanisbati
giyami-l-jasadi bi-r-ruhi fatusamma al-insanu bi-l-jasadi wa-r-ruhi
insanan la bi-r-ruhi faqat wa la bi-l-jasadi faqat bal bil jami'i,
fakazalika yusamma-l-ilahu ilahan likaunihi bi-z-zati wa-s-sifati.

Fal ilahu salasatu ahrufin: al-alifu wal-lamu wal-hau. Fal alifu
isyaratun ila ahadiyyati [wal-lamu isyaratun ila kamaliyatihi wal hau
isyaratun ila hawiyyatihi] fahuwa wahidun bizatihi wa wahidun bi
sifatihi. Wa sifatihi kamalatihi kal-'ilmi was-sam'i wal-basari wal-
qudrati wa gairi zalika minal asmai-s-sifatil uluhiyyati maujudatin fi
jam'i wahidin wahuwa maujudun fi jami'i-l-asyyal, kama sabata anna-
l-asy-yaa qaimatun bihi wa huwa qaimun bizatihi kama zakarna anna-

l-jasada qaimun bi-r-rthi wa-r-rihu  qaimun bizatihi. Fala



AN

yatasawwaru giyamul jasadi illa an yakuna-r-ruha maujudatan fi
jami'i-l-a'dai kama iza kana-d-damu maujudan fi-l-insani fahuwa
hayyu. wa illa la yatasawwaru hayatuhu kazalika lahu maujudun fi
jami’i —l-asy yal falau lam yujadu llahu fi-l-asy yai [lam tujadi-l-asy
yai] wahuwa munazzahun ‘an makanin wa zamanin wa ‘an ma [la]
yaliqu lizatihi kama anna-r- ruha la tastaqirru fi 'udwin wahidin minal
a'dai wa hiya maujudatin fi jami'il a'dai kazalika llahu la yastagirru fi
syai'n wahidin wa huwa maujudun fi jami'il asy-yai. Falamma sabata
qiyamul asy-yal bi llahi fala yatasawwaru illa an yakuna maujudan fil
asy-yai. Wa haza ma'na qauli saiyidina 'afi bin abi Talib radiyallahu
‘anhu, ma raaitu syaian illa wa raaitu llaha fihi. Fahal tara ya akhi
syaian minal asy-yai kharijan 'an 'ilmihil azali?. [Fain qulta la fa anta
‘arifun wa in qulta na’am wa anta jahilun] am yatasawwarul masnu'a
qabla 'ilmi-s- sani'i. Fain qulta na'am, fahaza muhalun la yatasawwaru
'inda kulli Zi 'aqlin kal katibu la yatasawwaru lahu-l-kitabatu illa
ba'da 'ilmihi bil kitabati. Wa kazalika llahu ujida-I- 'alami minal gaibi
ila-sy-syahadati ba'da ma kanatil asy-yai maujudatun fi 'ilmihil
azaliyyi bil wujudi-z-zihni wa ma'na qaulihi (( innama amruhu iza
arada syai’an an-yaqula lahu kun fayakuna )) liannal asy-yaa kanat
maujudatun fi 'ilmihi—l-azaliyyi fi 'alami-1- gaibi fa amara bi iradatihi
minal gaibi ila -sy-syahadati fa zahara fi-sy-syahadati kama kana fil
gaibi fa iza aradahu an yujibahu ila-sy-syahadati fayujibuhu bi amri

kun fayakunu. Fal asy-yau fi 'ilmin, wa 'ilmihi sifatihi.



AY

Fa-g-sifatu bi-z-zati wahidatun la yatasawwaru infikaka-s-
sifati 'ani-z-zati kama la yatasawwaru infikakal jasadi 'ani-r-ruhi
qabla-l-mauti au kama la yatasawwaru infikaka-z-zubdati 'anil halibi.
Wal halibu 'ani-z-zubdati qabla-r-rubi. Wa haza ma'na qaulihi ta'ala
(( wa kana llaha bi kulli syai-in muhitan )).

Fal halibu maujudun fi-z-zubdati waz zubdatu maujudatun fil
halibi wa huma fil haqgiqati syai-un wahidun kazalika lil asy-yai
maujudatun fi llahi, wa llahu maujudun fil asy-yai wa huma fil
haqiqati syai-un wahidun kana llahu fil azali wa lam yakun ma'ahu
syai-un fayakunu fil abadi kama kana fil azali. Wa haza ma'na
qauluhum ma Syammatil ma'lumatil 'ilmiyyati min syammati
raihatu-1- wujudil khariji wa lan tusyamma abadan fain hazihi-s-surati
manqulatun mina-s-suwari-l-asliyyati fi 'ilmil haqgqil azaliyyi.

Wa haza-n-naqlu hadisun kalhuriifi-l-lati takhruju minka la
min jihati-1-hurufi-I-asliyyati takunu sabitatun fi zatika. Fawujuduka
mustaqirrin mina-I-asli-1-haqiqiyyi wa kullu mustagqirrin laisa lahu fi-
l-hagiqati wujudun fa anta fi 'adamin wala laka mina-l-wujudi
nagibun wa anta bil 'adami muttasifun. Fain udfita bil wujudi bian
yakuna wujudun siwa wujudi llahi fagad asyrakta bi llahi wa inna-sy-
syirka lazulmun 'azimun. fa amin bi llahi llazai huwa bi-z-zati ahadun,
wa bi-s-sifati wahidin, lianna kullama sabata wujudihi ligairihi

fawujuduhu ligairihi la linafsihi. Fafham.



AY

Wahagiqatu-l-imani bi an takhruja min wujudika-l-majazi ila
'adamika-l-haqiqiyyi. fal'adamu-l-haqigiyyu ja'alahu llahu miratan
lizatihi wa tajalliya 'alaihi bilkamalati-z-zatiyyatiyyati kulluha-I-
mu'abbiru 'anhu bil gina al-atimmu faiza sirta 'adman tasiru mir atan
lahu wa yusyahidu-l-haqqu zatihi fika fahuwa syahidun min annahu
yusyahidu zatahu bi zatihi fi hazihi-l-mir ati wahuwa-l-masyhiidu
min haisu annahii yufiya hazihi-l-mir ati. wa man 'arafa hazihi-l-mas
alata wa'taqada biha fahuwa mu'minun muwahhidun hagiqiyyun. Wa
illa, fahuwa mu’minun majaziyun kafirun haqiqiyyun liannahu ma
amana bihaqiqatin wa amma qauluna fa anta jahilun in qulta na'am,
fa yalzamu min haza an yakuna khalgiyyatu-l-'alami qabla 'ilmihi
ta'ala. Wa yalzamu min haza aidan nisbatu-l-jahilu ila llahi ta'ala
fahaza-1- kufru wa-d-dalalu, fal kufru wa -d-dalalu fi haqgqihi
subhanahu wa ta'ala muhalun wahuwa subhanahu wa ta'ala
munazzahun 'amma yaquluna-z-zalimuna "uluwwan kabiran.

Fa-t-tauhidu-s-sani ma'lumun ‘inda kulli ahadin mina-I-
muslimina-1- khassatu wal 'ammatu fa huwa ((Allahu ahadu llahu-s-
samadu lam yalid wa lam yuladu wa lam yakun lahu kufwan ahadu)).
Na'am fathamu wa tuhaqqiqu [fi ahadiyyati].

Wal ma'rifatu an tu’arrafa [an mabdaaka] minhu wa mu’adaka
ilaihi fata’udu ilaihi bigairi ma badaaka minhu kalbahri iza-mtadda
minhu mauhu ila-n-nahri faya’udu ila-l-bahri kama kana fi-n-nahri,

wa la yatagayyaru-l-mau 'anil hagiqati-l-maiyyati. Wal 'ibadatu bi an
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tuti'a fi wihdati wujudihi bian la wujuda ligairihi wa huwa wahidun la
syarika lahu fi-l-wujudi. Wa ma'na-1-'ubudiyyati fi-l-lugati: ita'atu-sy-
syai'i lil syai'i kaa'dauka muti'atun liruhika min haisu-l-amru bi
sytihai-r-ruhi liannaka ma taf’alu syaian illa bisytihai-r-ruhi fafi-z-
zahiri a'dauka 'abidatun lizatika wazatuka ma'budun. Fa-z-zatu
'abidun min haisu-z-zahiru wa ma'buidun min haisu-I-batinu lianna-I-
amra minhu wa ilaihi. Faiza tagayyabta wujuduka wa wujuda gairu
llahi wa'arafta nafsaka wa gaira llahi anna zalika-I-kulla ma'dimun,
fala tara illa huwa wala tusyahida illa huwa wala yabqi illa huwa wa
laisa laka mina-l-amri syai-in. Fayasiru huwa-1-'abidu min haisu-I-
amra minhu wa-l-ma'budu minhu min haisu-l-amra minhu
walma'budu minhu min haisu-l-amra yarji'u ilaihi kullu syai-in
halikun illa wajhahu lahu-l-hukma wa ilaihi turja'na ((kullu man
‘alaiha fanin wayabqa wajhu rabbika zul jalali wa-1-ikrami)).

Faman 'arafa haqiqatu-t-tauhidu wal ma'rifatu wal 'ubudiyyatu
fawuha 'arifun muwahhidun muti'un wa illa falaisa syai-in. Faman
arada-s-suluka ila llahi falyafhamu awwalan hazihi-l-kalimati summa
yasluku liltariqi ila llahi bihaza-l-kaifiyati. Ya'ni yanbagi lissaliki an-
yasyra'a awwalan linafyi wujudahu wa wujuda gairi 1lahi 'ilman.
Falamma nafyi wujudahu wa wujuda gairi Ilahi 'ilman yahsulu lahu
min nafyi wujudahu wa wujuda gairi llahi 'ilman wujudahu wa
wajuda gairi 1lahi 'ayanan summa yafni min haza-n-nafyi min 'ilmi-n-

nafyi fayahsulu lahu-l-fanau fi llahi wal baqau bihi kamisli farasyin



iza ramiya ruhahu fi-s-siraji wahtaraqa, fanaqulu hal sara-l-farasyu
sirajan am sara 'adman bal naqulu wahidun liannahu gabla ramiya
ruhahu kana mina-s-siraji mahjubun falamma ramiya ruhahu bi-s-
siraji ittasala wa sara bihi wahidun. Lizalika-s-saliku gabla nafyi
wujudahu wa wujuda gairi llahi huwa mahjubun falamma nafyi
wujudahu wa wujudu gairi 1lahi huwa mahjubun falamma nafyi
wujudahu wa wujududu gairi llahi ittasala wa sara bihi wahidun.
Wattariqu ila llahi kasirun liqaulihi ba'du-1-'arifina-tariqi ila
llahi bi'adadi anfasi-1- khalaiqa walakin agrabuha ila llahi wa a'laha
wa ausaluha ila-I-matalibi haza fahuwa an yagsuda-s-saliku lizati
llahi ta'ala ma'a 'adamin iltifatahu ila-l-gairi wal gairiyyati (( Qul
hazihi sabili ad'u ila llahi 'ala basiratin ana wa mani-t-taba'ani wa
subhana llahi wa ma ana minal musyrikina)) [[wa kana qalbi baina
asba'ina min asabi'a-r-rahmani yuqallibuha kaifa yasyau]] wa salla
llahu 'ala saiyidina muhammadin wa alihi wasahbihi wa sallama

tasliman kasiran kasiran. Wa llahu a'lam.
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Hanya kepada Allah kami minta pertolongan. Segala puji bagi
Allah yang telah memelihara hati orang-orang yang ikhlas dari
kebimbangan dan menjadikan hati mereka tempat pelabuhan cahaya-
cahaya ilahi, semoga sholawat dan salam atasnya, kepada siapa yang
mempunyai kemuliaan dan kehormatan yang tinggi serta yang punya
rahasia, ialah Nabi Muhammad Saw, beserta keluarga dan para
sahabatnya yang terpilih.

Kemudian, berkata Syekh Yusuf al-Taj al-Makassari, semoga
Allah swt. melimpahkan karunia dan menjadikannya golongan
diantara orang-orang yang ilmu hakikat (maqam hakikat). Amin.

Aku menulis risalah ini dengan judul Mathalib al-Salikin
Liman Qasuda Rabbu al-Alamin. Telah diriwayatkan kepada kami
oleh Syekh kami yaitu seorang Imam wali dan ahli ma’rifat,
penguhulu pada zamanya dan quthub pada masanya, yaitu Syekh yang
mulia Abdul Karim Nagsyabandiy Lahore q.s. semoga Allah
mensucikan ruhnya dan memberikan cahaya pada nisannya dan
semoga kita dapat mengambil manfaat darinya. Amin. Darinya juga

kami meriwayatkan tariqah ini.
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Saudaraku,  ketahuilah, = mudah-mudahan  Allah  swt.
memberikan petunjuk kepada kamu, dan terhadap apa yang dicintai
serta diridhai-Nya. Sesungguhnya Ada tiga hal yang harus kamu
ketahui bersama. Ketiga hal tersebut adalah Tauhid, Ma’rifat dan
Ibadat. Tauhid adalah seperti sebatang pohon sedang ma’rifat adalah
seperti dahan dan dedaunan sementara ibadah itu laksana buahnya.
Maka apabila kamu menjumpai sebatang pohon, sudah pasti kamu
akan menjumpai dahan dan daun-daunya, kamu akan berharap pohon
ini memberikan buah. Jika kamu tidak menjumpai dahan dan
dedaunan dari pohon itu, maka adanya buah itu mustahil. Ini adalah
sebuah perumpamaan majazi (kiasan) yang kita nuqil, supaya kamu
dapat memahami gambaran yang hagiqi (sebenarnya) yaitu jika kamu
berhasil mencapai magam tauhid, maka kamu akan mencapai magam
ma’rifat, dan jika kamu telah mencapai maqam ma’rifat, maka kamu
Juga akan mencapai magam ibadat (penghambaan). Barangsiapa tidak
meng-ESA-kan Tuhan, maka dia kafir, dan barangsiapa tidak
mengenal dengan ma’rifatNya, maka dia bodoh, padahal ibadat orang
yang bodoh itu ditolak.

Tauhid itu ada dua macam. Tauhid pertama ialah, Wihdatul
Wujud, sebagaimana yang disepakati oleh para sufi yang telah
mencapai magam hakikat, dimana mereka berkata bahwa tidak ada
satupun di alam ghaib dan alam nyata, di alam konsep dan alam ideal,

di alam realita dan spiritual kecuali wujud yang tunggal dzat yang



AA

tunggal dan hakikat yang tunggal yaitu Allah swt. Anggota tubuhmu
misalnya bemacam-macam yang berdiri bersamamu, dan kamu berdiri
karena dzatmu, yaitu roh. Demikian segala sesuatu di alam ini berdiri
tegak (wujud) karena Allah swt, dan Allah swt. tegak karena dzat-Nya.
Penisbatan adanya segala sesuatu karena Allah swt. itu seperti
penisbatan keberadaan tubuh karena roh. Sehingga disebut manusia
bisa hidup bukan karena tubuh dab rohnya saja, akan tetapi dengan
keduanya. Demikian halnya Tuhan dinamai Tuhan, karena
existensinya dengan dzat dan sifat.

Kata ilahu (ilahi) mempunyai tiga huruf, yaitu a/if, lam dan ha.
Hurut alif bermakna keEsaan Tuhan, sedang huruf /am bermakna
kesempurnaan-Nya, sementara huruf ha’' bermakna Fsa dengan
identitas-Nya. Oleh karena itu Allah swt. tunggal karena dzat dan
sifat-Nya. Sementara itu sifat-Nya adalah kesempurnaan-Nya seperti;
mengetahui, mendengar, melihat, berkehendak (menguasai) dan sifat-
sifat ke-Tuhan-nan yang lainnya berkumpul dalam satu yaitu terdapat
dalam keseluruhan sesuatu, sebagaimana telah disebutkan bahwa
segala sesuatu tegak karena Allah swt. dan Allah swt. tegak karena
dzat-Nya. Maka tegaknya tubuh tidak akan tervisualisasikan, kecuali
adanya roh yang terdapat di seluruh anggota badannya, seperti halnya
darah yang terdapat pada manusia yang menyebabkan ia hidup, kalau

tidak kehidupan manusia tidak akan bisa digambarkan.
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Begitu juga Allah Swt. ada disegala sesuatu. Seandainya Allah
tidak terdapat dalam sesuatu maka segala seuatu itu tidak akan ada,
namun demikian Allah Swt. terlepas dari ruang dan waktu dan sesuatu
yang tidak pantas karena dzat-Nya. Seperti halnya roh tidak menetap
pada salah satu anggota badan akan tetapi roh terdapat diseluruh
anggota badan. Demikianlah Allah, tidak menetap pada satu benda
yang wujud, karena Dia terdapat di semua wujud (makhluk). Adanya
para makhluk itu ada karena Allah Swt, maka tidak akan bisa
digambarkan, kecuali hanya dzat-Nya Allah yang berada pada segala
sesuatu, jadi tidak akan pernah bisa dilihat oleh panca indera orang
biasa. Inilah makna yang dimaksud perkataan Sayidina Ali r.a., “Aku
tidak melihat sesuatu, kecuali aku melihat Allah di dalamnya.”
Saudaraku, apakah kamu melihat setiap benda itu di luar dari ilmu-
Nya yang azali? Jika kamu jawab tidak, maka kamu bodoh, atau
apakah yang dibuat itu bisa dibayangkan sebelum mengetahui ddzat
yang maha membuatnya? Jika kamu jawab tidak maka itu adalah
mustahil.

Tidak akan bisa tergambar oleh orang yang cerdas, seperti
halnya seorang penulis, ia tidak akan dapat mengkonsepkan suatu
tulisan, kecuali setelah ia mengetahui ilmu menulis. Begitulah Allah
mewujudkan alam semesta ini dari alam ghaib ke alam nyata. Setelah
segala sesuatu itu terwujud dalam ilmu-Nya yang azali dengan wujud

al-ziniy. Dan selaras dengan fiman-Nya. “Sesungguhnya keadaan-Nya



apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: kun
Jayakun "Jadilah!" maka terjadilah ia” (Q.S.Yasin:62). Karena segala
sesuatu itu sudah terdapat pada ilmu azali dalam alam ghaib, maka
Allah Swt. dengan kehendak-Nya memerintahkan dari alam ghaib ke
alam nyata, tampak nyatalah (sesuatu itu) dalam alam nyata, seperti
keadaanya di alam ghaib. Apabila Dia menghendakinya (sesuatu itu)
hadir pada alam nyata, maka Allah Swt. menghadirkan-Nya dengan
perintah “kun fayakun” (jadilah, maka jadi). Segala sesuatu itu berada
di dalam ilmu-Nya Allah, dan ilmu-Nya itu adalah sifat-Nya.

Adapun esensi sifat-sifat Allah dari dzat itu adalah tunggal yang
terlepasnya sifat-sifat dari ddzat itu tidak bisa digambarkan, begitu
Jjuga terlepasnya jasad dari roh sebelum mati itu tidak bisa
digambarkan, sebagaimana terlepasnya buih dari susu dan susu dari
buih sebelum menjadi keras. Permisalan ini adalah sesuai dengan
firman Allah. “Adalah (pengetahuan) Allah meliputi segala sesuatu.”
(Q.S. An-Nisa’:126). Adapun susu terdapat dalam buih dan buih
terdapat dalam susu, keduanya ini pada dasarnya adalah sesuatu yang
tunggal. Demikianlah segala sesuatu itu memiliki wujud dan Allah ada
dalam segala sesuatu. Sesungguhnya Allah swt. itu azali dan tidak ada
sesuatu yang menyertainya sehingga la abadi sebagaimana adanya
Allah dalam azali.

Perumpamaan ini adalah makna dari perkataan orang-orang

yang telah sampai pada magam ma’rifat yang menyebutkan bahwa
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"tidak tercium oleh pengetahuan-pengetahuan yang ilmiah dari
ciuman bau al-wyjud al-khariji (wujud external itu) ia selamanya
tidak akan tercium. Bahwa gambaran ini diambil dari gambar aslinya
dari diri Allah swt. yang azali, dan pemindahan itu terjadi seperti
huruf-huruf yang keluar dari mulutmu, bukan dari huruf-huruf asli
ketika tetap ada ddzatmu pada dirimu. Adapun eksistensimu itu tetap
ada, setiap yang tetap pada dasarnya tidak memiliki wujud, karena
kamu bukan merupakan bagian dari wujud dan dalam wujudmu kamu
(makhluk) bersifat tiada. Jika kamu menganggap wujud karena adanya
selain Allah, maka sungguh kamu telah menyekutukan Allah
sedangkan perbuatan syirik adalah dosa besar. Berimanlah kalian
semua kepada Allah yang mana esensi ddzat dan sifat-saifat-Nya itu
tunggal, oleh karena ketika wujud-Nya itu tetap karena selain-Nya,
maka wujud-Nya karena yang lain, bukan karena diri-Nya sendiri.
Maka pahamilah.

Adapun hakikat iman adalah engkau keluar dari wujud yang
majazi ke ketiadaanmu yang hakiki. Ketiadaan yang hakiki itu dibuat
oleh Allah swt. sebagai cermin bagi dzat-Nya dan perwujudan bagi-
Nya dengan kesempurnaan dzat yang semuanya dianggap sebagai
kekayaan yang sempurna. Jika engkau menjadi tiada, engkau menjadi
cermin bagi-Nya dan dzat yang menyaksikanmu, bahwa Dia maha
melihat karena Ia bisa melihat dzat-Nya pada cermin ini. Dia tempat

menyaksikan, karena Allah memenuhi dalam cermin ini. Barang siapa



9y

yang mengetahui masalah ini dan menyakininya, maka ia termasuk
orang mukmin (orang yang beriman) yang meng-Esa-kan Allah
dengan sebenar-benarnya. Jika tidak maka dia mukmin dalam arti
majazi, kafir secara hakiki, karena kafir tidak percaya terhadap hakiki.
Adapun jawaban kami, "Bahwa engkau bodoh" bila engkau berkata
"Ya", maka hal itu merupakan suatu kelaziman adanya sebagai
kejadian alam sebelum ilmu-Nya Allah Swt. Juga keharusan
penisbatan jahil (orang bodoh) kepada Allah swt. maka ini adalah
kekufuran dan kesesatan. Adapun kekufuran dan kesesatan tentang
kebenaran Allah Swt. adalah mustahil, Allah Swt. bersih dari apa yang
dikatakan oleh orang-orang dzalim yang menyombongkan diri.

Tauhid yang kedua adalah tauhid yang sudah diketahui oleh
setiap muslim baik muslim yang khusus maupun muslim awwam
yaitu Allah Swt. adalah Esa, Allah merupakan tempat bergantung
terhadap segala sesuatu, Allah juga tidak beranak dan tidak
diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang mampu menandingi-
Nya. Demikianlah supaya hal itu dipahami dan dibenarkan,

Adapun Ma'rifat adalah mengetahui permulaanmu itu dari
Allah Swt. Tempat permulaanmu dan tempat kembalimu adalah
kepada-Nya tanpa sesuatu yang engkau bermula. Seperti air laut yang
mengalir ke sungai, kemudian kembali lagi ke laut. Sebagaimana
keadaanya air di sungai yang hakikatnya tidak berubah sebagai zat

cair.
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Adapun /badat adalah kamu mentaati ke-Esa-an wujud-Nya,
bahwa tidak wujud selain Allah Swt. Dia Esa dan tidak ada sekutu
bagi-Nya dalam wujud. Ubudiyyah secara bahasa adalah ketataan
sesuatu kepada sesuatu yang lain, seperti ketaatan semua anggota
tubuhmu kepada rohmu. Karena anggota tubuhmu akan menuruti
segala sesuatu yang diinginkan oleh rohmu dan roh diperintah oleh
Allah Swt. tampaknya, anggota tubuhmu menyembah kepada dzatmu
dan dzatmu yang disembah, dalam arti dzat itu "penyembah" dari sisi
dzahir (nyatanya) dan "yang disembah" dari sisi batin, oleh karena itu
segala urusan pekerjaan yang kamu lakukan adalah berasal dari pada-
Nya dan kembali pula kepada-Nya. Jika engkau membiaskan
wujudmu dan wujud selain Allah, dan engkau mengenal dirimu dan
selain Allah, maka semua hal itu menjadi tidak ada. Maka engkau
tidak akan melihat sesuatu kecuali Allah Swt. Maka jadilah dia yang
menyembah dari sisi pekerjaan dan yang disembah semuanya akan
kembali kepada Allah Swt. Segala sesuatu akan kembali kepada-Nya
dan setiap sesuatu akan binasa kecuali Allah Swt. Bagi-Nya suatu
hukum (aturan) dan kepada-Nya pula semuanya kembali. Semua yang
ada di dunia ini akan binasa dan tetaplah wajah Tuhanmu yang
mempunyai ketinggian dan kemuliaan.

Barangsiapa mengenal dan mengetahui hakikat tauhid, ma'rifat
dan ibadat dengan sebenar-sebenarnya pengetahuan, maka ia akan

menjadi arif dan meng-Esa-kan Allah Swt. dengan penuh ketaatan.
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Kalau tidak maka tidak akan ada sesuatu baginya bertemu dengan
Allah Swt.

Barangsiapa yang ingin menempuh jalan kepada Allah Swt,
maka pertama kali yang harus dilakukan adalah memahami ketiga
ungkapan tersebut yaitu tauhid, ma'rifat dan ibadat. Kemudian
menjalani suluk menuju kepada Allah sesuai dengan cara ini, maksud
kami yang patut bagi salik (orang yang menempuh jalan menuju Allah
Swt.) pertama-tama dia seharusnya melakukan peniadakan wujudnya
dan wujud selain Allah Swt. secara nyata, tatkala dia menafikan wujud
selain wujudnya Allah Swt. maka dia akan berhasil menafikan
wujudnya dan wujud selain Allah secara nyata.

Kemudian wujudnya dan wujud selain Allah secara /yaa-an
(penglihatan). Kemudian dari peniadaan (fana), dan dari ketiadaan
dzat yang maha mengetahuiku, maka akan berhasil mencapai magam
Jana fillahi wa baqa bihi (fana atau melebur bersama Allah dan tetap
diam dengan-Nya), seperti halnya serangga yang melemparkan
(meniupkan) rohnya kepada lampu dan terbakar. Maka kita katakan
apakah serangga itu menjadi lampu atau menjadi tiada? Tetapi kita
katakan bersatu antara keduanya, karena sebelum melemparkan
(meniupkan) rohnya pada lampu itu terhalangi, maka dilempar ruhnya
pada lampu, sehingga bertemu lebur menjadi satu.

Demikian bagi orang salik, bahwa sebelum wujudnya dan

wujud selain Allah Swt. ia orang yang terhalang, maka tatkala pe-nafi-
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an wujudnya dan wujud selain Allah bertemu, melebur menjadi satu.
Adapun jalan menuju Allah itu banyak sekali, sebagaiman pendapat
orang yang ahli ma’rifat, bahwa jalan menuju Allah sebanyak dengan
Jiwa makhluk yang ada di alam semesta ini, akan tetapi yang paling
dekat, yang paling tinggi sampai dan yang paling bisa menghantarkan
sampai kepada-Nya dan harapan ini adalah jalan ini. Karena dalam
proses menuju kepada dzat Allah Swt. tidak memperhatikan segala
sesuatu dan selain-Nya. “Katakan inilah jalan (agama) ku, aku dan
orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah
dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk
orang-orang yang musyrik” hatiku berada diantara dua jari dari
beberapa jari Yang Maha Pengasih, akan diubahnya (dibolak-balikkan)
menurut kehendak-Nya. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah
kepada junjungan Nabi Muhammad Saw. bersama keluarganya serta

para sahabat-sahabatnya.

Wallahu a'lam.
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